FINANCIAL ASPECTS IN THE TEXTILE INDUSTRY BY USING THE SPINNER JET SYSTEM
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ABSTRACT

          The objective of the research are to study in comparing of financial sector between Ring Spinning and Jet Spinner with assumption that the spinning factory is established to meet the standard completely, large size and construction are ideal, and the factory areal is feasible for the instalation of the mechinery with full running.

          The research was conducted at PT. Argopantes in Spinning factory unit III.  Method used in this research is descriptive, the technique of collecting data are observation and interview.
         The result of the investigations show that the financial aspects get a profit in Jet Spinning sistem as follows : (1) The Jet Spinner process is more simple than ring spinning, (2) The production is going up, (3) there is the productivity addition and cost down, and (4) the reduction of production cost. 
         Based on the study findings it could be concluded that the Jet Spinner processing improve the efficiency of ring spinning in yarn quality and cost down.
Key Word :  Finansial, Industri, Jet Spinner.
A..LATAR  BELAKANG  MASALAH
          Ditinjau dari faktor – faktor yang mempengaruhi hasil proses pemintalan mesin Jet Spinner dari aspek ekonomi ada banyak faktor penyebab yang terkait dengan ongkos produksi dalam pembuatan benang yang menggunakan benang sistem Jet Spinner tersebut dari satu negara dengan negara lainnya sangatlah berbeda, dan hal ini tergantung kepada kondisi iklim masing – masing negara.  Lepas dari persoalan ini maka penulis akan mengkaji karya tulisan ini dalam konteks yang bersifat terbatas dalam artian data yang 
dikaji berdasarkan studi banding antara sistem pemintalan Jet Spinner dengan Ring Spinning, sehingga kajian ini akan memberikan gambaran yang cukup valid dan reliabel.
          Untuk melakukan studi banding ini, maka terlebih dahulu diasumsikan bahwa hal yang perlu diperhatikan adalah :

1. Pabrik pemintalan yang dibangun tersebut cukup lengkap memenuhi standar.

2. Ukuran besar dan bentuknya bangunan cukup ideal.

3. Luas areal pabrik cukup layak agar terdapat kontinuitas mesin terpasang dengan beban kerja yang penuh (besar) dalam beberapa hal.

         Dari hasil penelitian “Shirley Institute” menunjukkan bahwa tata letak pabrik mesin – mesin harus mampu menghasilkan jumlah produk per jam sekitar 455 kg, dan ini untuk benang 50 Tex.
Plant Lay Out yang ada di pabrik spinning III  PT. Argopantes, tampak bahwa proses yang tidak berubah adalah unit mesin dari bale store sampai dengan drawing frame, sedangkan yang lainnya berubah.  Bila terdapat 4 Roving Frame, 25 Ring Frame dan Mach Coner bisa di eliminasi hanya oleh 24 set mesin Jet Spinner.
Sistem Jet Spinner, khususnya dalam hal penyuapan banyak mengambil tempat sebagian besar dibandingkan dengan sistem ring frame, karena disini menggunakan can – can , tetapi bila melihat keseimbangan tentang di eliminasinya Speed Frame dan Winder, maka hal yang terkait dengan pengambilan tempat yang lebih banyak tidaklah menjadi masalah, apalagi jika dihubungkan dengan jumlah produksi yang cukup tinggi.  Agar lebih jelas informasinya mengenai hal tersebut, dapat disimak pada tabel 1 dan tabel 2 berikut ini.

Tabel 1 : Sifat – Sifat Benang Hasil Pemintalan JET  SPINNER
	Karakteristik
	Dibandingkan dengan Pemintalan Ring 

(Spun  Yarn)

	Rata – Rata  Produksi
Besar  Gulungan

Nomor ( Tex )

Antihan / Twist / Gintiran

Kekuatan Rata – Rata 

Variasi dalam kekuatan

Extensibility

Work of rupture (WOR)

Regularity

Variasi  Nomor

Kenampakan

Bulkiness

Permukaan

Bulu

Kebersihan

Nep

Kesalahan benang

Stability

Tahan gosok

Pegangan

Pencampuran Serat

Hasil  Celupan

Putus  Benang


	3 – 3,5 kali  lipat
20  kali

20 – 60 (5 – 600 pada Ring Frame)

10 – 15 % lebih tinggi

15 – 20 % lebih lemah

Lebih  sedikit

10 % lebih tinggi

Sama

10 – 20 %  Lebih baik

Lebih  baik

Lebih  Uniform

10 % lebih besar dari volume spesifik

Lebih halus dan licin

20 – 40 % lebih sedikit

Lebih baik

Lebih sedikit

80 % dapat dikurangi

Lebih baik

20 – 30 % lebih baik

Lebih kasar

Lebih baik

Baik ( Lebih hidup )

75 %  dapat  dikurangi




Tabel 2 :  Karakteristik  Penggunaan  Kain  yang  dibuat  dari  Benang  Jet Spinner
	Karakteristik
	Dibandingkan dengan Ring Spinning

	Putus benang di Penghanian
Penyambungan (sesudah penggulungan)

Putus lusi di pertenunan

Putus pakan di Pertenunan

Kekuatan (Tarik, Sobek, Pecah )

Kenampakan

Daya Penutupan

Kebersihan

Insulasi Panas

Air Permeability

Penyerapan air

Shrinkage

Daya celup

Raising
	50 %  berkurang
15 – 17 / kg  berkurang

70 % berkurang

25 %  berkurang

Berkurang

Lebih  Uniform

10 % lebih baik

Lebih  baik

10 – l5 %  lebih baik

10 – 25 % lebih baik

Lebih baik

Sama

Lebih baik

Lebih mudah dan lebih merata


          Dari Tabel 1 dan Tabel 2  tampak bahwa produksi yang dihasilkan termasuk faktor lainnya menunjukkan suatu level peningkatan yang positif.

Sebagai contoh untuk rerata produksi hampir 3,5 kali lipat.  Untuk kondisi tertentu, maka biaya modal pabrik yang menyangkut permesinan Jet Spinner 5 – 10 % lebih tinggi tetapi akan ada perbedaan yang sangat menyolok lagi bilamana memproses benang – benang yang lebih halus.  Selain itu lama kerja produksi untuk Jet Spinner bisa sampai 168 jam per minggu, sedangkan untuk Ring Frame 112,5 jam.  Kenyataan ini mengakibatkan penanaman modal dalam pabrik pemintalan dengan mesin Jet Spinner sampai saat ini banyak menarik para ilmuwan dan para pengusaha.  Tetapi sampai saat ini para pengusaha industri tekstil masih menghadapi kesulitan dalam mengambil keputusan apakah tetap menggunakan mesin ring frame bersama dengan mesin simplex dan winder, ataukah menggunakan  super high draft system lewat mesin Jet Spinner ditinjau dari aspek ekonominya. Untuk memberi masukkan informasi yang akurat bagi para pengusaha industri tekstil dalam pengambilan keputusan strategis, perlu dilakukan penelitian dan pengkajian lewat studi banding tentang aspek ekonomi dalam industri pemintalan benang sistem Jet Spinner.
B. PERUMUSAN  MASALAH

          Dari latar belakang Masalah diatas, dapat dirumuskan bahwa :  Bagaimanakah aspek Finansial dalam Industri Tekstil  pada Departemen Pemintalan benang,  jika biaya produksi mesin Jet Spinner dibandingkan dengan mesin Ring Frame ?      

C. TUJUAN  PENELITIAN

          Penelitian terapan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan biaya produksi antara operasi mesin Jet Spinner dengan operasi mesin Ring Frame ditinjau dari aspek Finansial.
D. MANFAAT  PENELITIAN  
           Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan acuan informasi bagi Presiden Direktur / Pimpinan perusahaan Industri Tekstil dalam pengambilan keputusan strategis  yaitu apakah akan membeli produk benang atau menggunakan mesin Jet Spinner ataukah mesin Ring Frame dalam satu paket dengan mesin Speed Frame dan mesin Winder Mach Coner.
E. METODE  PENELITIAN
          Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan  metode Deskriptif Studi perbandingan antara biaya produksi mesin Jet Spinner dengan biaya operasi mesin Ring Frame ditinjau dari aspek finansialnya.  Metode pengumpulan data dilakukan melalui survei lapangan, dokumentasi pabrik, Observasi dan wawancara.  Lokasi penelitian ini adalah pabrik pemintalan benang PT. Argopantes di Unit Spinning III, yang berada di jalan Raya Perintis Kemerdekaan kota Tangerang,  selama 2 bulan pada bulan november dan desember tahun 2016
F. ANALISIS  DAN  PEMBAHASAN    

1. BIAYA  PENGOPERASIAN

          Depresiasi mesin – mesin cukup proporsional bila dikaitkan dengan biaya modal, jika risiko yang ada (masa lalu) dianggap tidak ada.  Depresiasi dan pemeliharaan gedung juga diperhitungkan secara rasional dikaitkan pada luas lokasi.  Asuransi mesin dan bangunan pabrik juga cukup proporsional dikaitkan dengan penanaman modal yang pertama (asal).  Sedangkan untuk jumlah (secara kuantitatif dari nilai bahan baku) dalam proses kerja semua sama untuk depresiasi dan asuransinya.

          Pada umumnya bahan yang disuapkan pada mesin Jet Spinner memerlukan mutu produk yang harus baik, sehingga perlu pertimbangan yang lebih cermat untuk prosesnya. Berbeda dengan proses pada Ring Frame yang hanya memiliki 3 fungsi proses kerja, yaitu drafting, twisting, dan winding tidak banyak masalah dalam proses, seperti pada mesin Jet Spinner yang mengambil alih tugas mesin Simplex, Ring Frame, dan Winder yang  
          Dalam proses pemintalan Ring Frame, maka jumlah limbah yang terjadi di mesin Roving / Simplex sebesar 2 %, dan 2 % di proses Ring Frame, sedangkan proses di Jet Spinner menghasilkan limbah 1,5 %.  Realisasi keuntungan menjadi 2,5 % untuk limbah proses Jet Spinner, dalam arti lain adanya penekanan dalam jumlah limbah yang dihasilkan.  Bila dikaitkan dengan simpanan tambahan uang, maka jelas adanya suatu penambahan dengan mereduksi limbah sebesar 2,5 % pada saat proses dengan sistem Jet Spinner tersebut.  Penekanan biaya proses sangat efektif disamping produksi itu sendiri tetap meningkat.    

2. PENGGUNAAN  ENERGI
          Penelitian yang penulis lakukan di PT. Argo Pantes menunjukkan, bahwa Energi yang telah dipakai dalam menjalankan mesin Jet Spinner banyak dihamburkan dalam bentuk beban kosong ; persamaan berikut ini merupakan pendekatan empiris, yaitu :
Energi untuk menjalankan Rotor – rotor  adalah :

( D ) =  (3,5  x  10 – 12 )  N 2,5 DR 3,8  W,  dimana  DR  adalah diameter luar rotor dalam satuan inchi dan N adalah kecepatan rotor (RPM).
Tabel 3 :  Tabungan  Tahunan  Pemintalan  Benang  Sistem  Jet  Spinner  (£’ 000)

	Linear  Density  ( Tex )
Nomor  Benang  ( Ne )
	60

10’s
	35
16’s
	25
24’s
	15

36’s

	Biaya  Tetap :

- Ruangan

- Asuransi

- Material
	1,3

-0,3

0
	2,4

-1,2

0
	4,1

-4,2

0
	6,4

-8,1

0

	Biaya  Operasi :
-Limbah

-Power (Energi)

-Operator (buruh)
	13,7

16,7

32,4
	13,7

14,5

45,1
	13,7

10,6

63,1
	13,7

-3,1

94,3

	
	63,8
	74,5
	87,3
	-103,2

	+ Ongkos  Modal
	-4,8
	-23,2
	-83,4
	-161,2

	++  Tabungan bersih tahunan 

      dengan mesin Jet Spinner
	59,0
	51,3
	3,9
	-58,0


          Efisiensi transmisi sangat rendah (kira-kira sama dengan Ring Frame), kemudian persamaan diatas menjadi :  

D  =  (8,2 x 10 – 12 ) N 2,5 DR 3,8 W
Dimana nilai transmisi diperhitungkan.

Dari persamaan ini, memperlihatkan efek – efek langsung terhadap besarnya diameter rotor dan kecepatan.

Contoh :

Kalau diameter rotor dikurangi sampai dengan 50 % dari asalnya, dan kecepatan ditingkatkan hampir tiga kali lipat, maka energi yang dihabiskan tetap sama dengan kondisi asal.

3..EFISIENSI  MESIN
          Sejak pemintalan Jet Spinner merupakan suatu proses baru, semua mesin – mesin dari bentuk desain modern dan peralatan stop motion lebih ditingkatkan lagi, seperti 

peralatan waktu doffing dan yang lain – lainnya yang berhubungan dengan usaha peningkatan efisiensi.
          Karena gulungan hasil produk besar, maka waktu doffing makin jarang, yang berarti mesin jarang berhenti (efisiensi mampu ditingkatkan).

Putus benang jarang dan lebih sedikit dari pada benang yang diproduksi di Ring Frame, dan adanya putus benang maka secara otomatis proses berhenti.  Jadi tidak ada beban mesin yang hilang percuma.  Waktu putus di mesin digunakan untuk pembersihan kotoran – kotoran  yang terdapat di alur roto – rotor tersebut.
          Pada saat mesin diberhentikan, maka risiko untuk putus benang kecil sekali, khususnya pada saat mesin dijalankan kembali sesudah diberhentikan.  Hal ini terjadi karena adanya peralatan otomatis yang memegang benang – benang tersebut pada saat proses.

Disebabkan bentuk gulungan benang yang dihasilkan besar, maka adanya pengurangan tugas / kerja penanganan dalam doffing ( doffing jarang atau diperpanjang) dan ini merupakan penghematan tenaga kerja dimana waktu kerja yang senggang ini bisa digunakan untuk pembersihan ataupun pekerjaan lain yang berkaitan dengan lingkup mesin Jet Spinning.
Tabungan modal bisa lebih ditingkatkan lagi dengan dihilangkannya proses drawing,  speed frame dan winding dan bagi para pengusaha / penanaman modal segi lainnya yang tidak kalah menarik adalah keadaan gaji karyawannya (sudah tentu gaji di Pemintalan Ring Frame  berbeda  dengan  gaji  di Pemintalan Jet Spinner).

4..KESEIMBANGAN  BIAYA

          Dari kajian yang pernah dilakukan, maka sistem pemintalan Jet Spinner mempunyai 2 segi pandangan ekonomis, yaitu yang menguntungkan dan yang tidak menguntungkan bila hal ini semua dibandingkan dengan pemintalan Jet spinner biasa.
Pada tabel 3 di bawah, dapat dilihat ilustrasi keseimbangan biaya antara pemintalan sistem Jet Spinner dan Ring Frame.

+   Ongkos (beban) rata – rata  =  20 %  dari  biaya   mesin.
++ Tanpa perhitungan yang terperinci (perhitungan kasar) tabungan yang mungkin bisa   

     dicadangkan adalah  di  proses Winding seperti Mach Coner.

Catatan :

Rerata produksi 1.000 lbs per jam (455 kg / jam) mesin bekerja 3 shift.

Dari ilustrasi diatas tampak, bahwa sistem pemintalan Jet Spinner  akan sangat baik untuk membuat benang – benang kasar sampai sedang (tipe Jet spin dengan Splicer dengan kecepatan 40.000 – 80.000) dan Nilai BEP (Break Even Point) akan diperoleh pada pembuatan benang 24 tex (25’s Ne). 

Dalam prakteknya sehari – hari BEP ini akan lebih memungkinkan untuk  ditekan lagi pada tingkat pembuatan benang 37 tex.

5..KEUNGGULAN  SISTEM  PEMINTALAN  JET  SPINNER
          Kalau melihat hasil produksi dari mesin Jet Spinner yaitu bentuk Cones yang besar dan bentuk ini hampir sama dengan hasil produk dari mesin Winding.  Pada kenyataannya jelas, bahwa  dengan mesin Jet Spinner tersebut akan mempersingkat suatu rangkaian proses, bahkan pada saat sekarang, banyak proses persiapan untuk mesin tenun yang benangnya dipasok oleh benang cones dari hasil produksi  mesin Jet Spinner.

          Seperti diketahui, dari segi efisiensi produk maka di mesin Winding yang gulungannya makin besar, makin tinggi pula nilai produktivitasnya, dan untuk hal ini dari mesin Jet Spinner yang gulungannya besar bisa menetralisir keadaan tersebut, jadi bisa menyamai hasil produk mesin Winding.
          Dengan kata lain, hasil produksi mesin Jet Spinner benar – benar mampu meningkatkan produksi baik dari segi kualitas maupun kuantitas, juga mempersingkat rangkaian  proses kerja dengan tidak menghilangkan segi mutu produk yang diinginkan oleh konsumen.

6. KESIMPULAN
          Aspek Finansial yang menguntungkan dalam Industri Tekstil sistem Jet Spinner, dapat disimpulkan,  bahwa :
1. Rangkaian proses pemintalan yang panjang dapat lebih disederhanakan.
2. Kapasitas produksi benang dapat ditingkatkan

3. Peningkatan produktivitas kerja dapat menghemat biaya.

4. Ongkos produksi dapat dihemat

7. REKOMENDASI
          Dari hasil penelitian yang telah dideskripsikan diatas, dapat direkomendasikan bahwa :  baik bagi para Pengusaha / Stake Holder  maupun Presiden Direktur / CEO dapat memilih mesin Jet Spinner jika ingin membuat benang dibawah nomor 25 tex, dan bila ingin membuat benang halus yaitu diatas nomor 25 tex atau  >  Ne1 40 dapat memilih mesin Ring Frame secara simultan  dengan  mesin Flyer / Simplex dan mesin Mach Coner.
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